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ABSTRACT

Based on Food and Agriculture Organization (FAO) statistics from 2006-2016, it
shows that poultry production increased by 4.0% per year in developing countries. Various
types of poultry species are reared in Indonesia, one of which is chicken. In general, chicken
farmers use Antibiotic Growth Promoters (AGPs) as feed additive and to prevent infections
in their chicken farms. However, most chicken farmers lack knowledge about appropriate
farming systems for using antibiotics. As a result, there is widespread concern regarding the
potential emergence and transmission of antibiotic resistance to humans through food supply
chains and environmental components. There is still limited research in Indonesia that
discusses a systematic review of the prevalence of antibiotic resistance in Extended Spectrum
Beta-Lactamase (ESBL)-producing Escherichia coli from chicken samples, for this reason
researchers are interested in conducting this research. Pubmed, Springer, ScienceDirect,
Google Scholar and Garuda Portal databases were searched by authors from 2013 to 2023
for all cross-sectional studies that show the prevalence of antibiotic resistance in ESBL-
producing E. coli from chicken samples in Indonesia. Nine articles met the inclusion criteria
and were continued quality assessment and data extraction. Most of the studies were in the
East Java area, namely eight studies in Blitar and one study in Surabaya. One study, found
that antibiotic resistance against ESBL-producing E. coli in cloacal swabs was 100%.
However, in most studies the average number of antibiotic resistances ESBL-producing E.
coli is below 50%. Nine studies conducted in Blitar and Surabaya, the average prevalence of
antibiotic resistance of ESBL-producing E. coli in chicken samples was 27%.

Keywords: Antimicrobial resistance; chicken; ESBL-producing Escherichia coli; East
Java Indonesia
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ABSTRAK

Berdasarkan statistik Food and Agriculture Organization (FAQO) tahun 2006-2016
menunjukkan bahwa produksi unggas meningkat sebesar 4,0% per tahun di negara-negara
berkembang. Berbagai jenis unggas dipelihara di Indonesia, salah satunya adalah ayam. Pada
umumnya peternak ayam menggunakan Antibiotic Growth Promoters (AGPs) sebagai pakan
imbuhan dan untuk mencegah infeksi pada ternaknya. Namun, sebagian besar peternak ayam
kurang memiliki pengetahuan tentang sistem peternakan yang tepat dalam hal penggunaan
antibiotik. Akibatnya, terdapat kekhawatiran luas mengenai potensi munculnya dan
penularan resistansi antibiotik pada manusia melalui rantai pasokan makanan dan komponen
lingkungan. Penelitian di Indonesia yang membahas tinjauan sistematis mengenai prevalensi
resistansi antibiotik pada Escherichia coli penghasil Extended Spectrum Beta-Lactamase
(ESBL) dari sampel ayam masih terbatas, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini. Artikel ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis mengenai prevalensi
resistansi antibiotik pada E. coli penghasil ESBL dari sampel ayam. Database Pubmed,
Springer, ScienceDirect, Google Scholar, dan Portal Garuda dicari dan dikumpulkan dari
artikel terbitan tahun 2013 hingga 2023 untuk semua studi cross-sectional yang
menunjukkan prevalensi resistansi antibiotik pada E. coli penghasil ESBL dari sampel ayam
di Indonesia. Senanyak sembilan artikel memenuhi kriteria inklusi dan dilanjutkan penilaian
kualitas dan ekstraksi data. Penelitian terbanyak berada di wilayah Jawa Timur yaitu delapan
penelitian di Blitar dan satu penelitian di Surabaya. Penelitian yang dilaporkan menemukan
bahwa resistansi antibiotik terhadap E. coli penghasil ESBL pada usap kloaka adalah 100%.
Namun, pada sebagian besar penelitian, rata-rata angka resistansi antibiotik E. coli penghasil
ESBL berada di bawah 50%. Sembilan penelitian yang dilakukan di Blitar dan Surabaya,
rata-rata prevalensi resistansi antibiotik E. coli penghasil ESBL pada sampel ayam adalah
27%.

Kata-kata kunci: Resistansi antimikrob: ayam; Escherichia coli penghasil ESBL; Jawa
Timur Indonesia

PENDAHULUAN

Industri perunggasan telah menjadi
salah satu industri unggulan di dunia, karena
tingginya permintaan terhadap daging unggas,
telur dan produk unggas lainnya (Hussain et
al., 2020). Produk unggas merupakan salah
satu sumber protein yang disukai karena har-
ganya yang murah dibandingkan produk he-
wani lainnya. Produksi unggas juga memiliki
siklus produksi yang pendek, hanya mem-
butuhkan waktu 7-8 minggu. Produksi unggas
memerlukan lahan yang kecil dibandingkan
dengan peternakan lainnya. Berdasarkan sta-
tistik Organisasi Pangan dan Pertanian (Food
and Agriculture Organization/FAO) sedunia
tahun 2006-2016 menunjukkan bahwa pro-
duksi unggas meningkat sebesar 4,0% per
tahun di negara-negara berkembang (Wahyo-
no dan Utami, 2018).
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Berbagai jenis unggas dipelihara di Indo-
nesia, salah satunya adalah ayam. Pada
umumnya peternak ayam menggunakan An-
tibiotic Growth Promoters (AGPs) sebagai
pakan tambahan dan untuk mence-gah
infeksi pada ternak ayamnya (Salim et al.,
2018). Namun, sebagian besar peternak
ayam kurang memiliki pengetahuan tentang
sistem peternakan yang tepat dalam peng-
gunaan antibiotik. Akibatnya, terdapat ke-
khawatiran luas mengenai potensi muncu-
Inya dan penularan resistansi antibiotik
pada manusia melalui rantai pasokan ma-
kanan dan komponen lingkungan (Ma et
al., 2020). Berbagai penelitian-penelitian
yang telah dipublikasikan menunjukkan
banyak bakteri yang telah resistan terhadap
antibiotik, salah satunya adalah bakteri Esc-
herichia coli (Lema et al., 2019).

Escherichia coli memiliki enzim
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beta laktamase yang mampu menonaktifkan
antibiotik beta-laktam. Hasil uji resistansi anti-
biotik dari sampel lingkungan di Rumah
Potong Hewan Ruminansia (RPH-R) Kota
Bogor menunjukkan bahwa isolat tersebut
resistan terhadap penisilin 100%, amoksisilin
100%, streptomisin 70%, trimetoprim-sulfa-
metoksazol 60% dan tetrasiklin 30% sehingga
berpotensi menyebarkan. gen resistan ke
bakteri jenis lain (Normaliska et al., 2019).
Escherichia coli juga merupakan salah satu
penyebab utama diare akut pada anak-anak
bawah lima tahun (balita), di negara-negara
berkembang dengan morbiditas dan mortalitas
yang tinggi. Penelitian yang dilaporkan oleh
Bouzari et al. (2018), pada sampel tinja yang
dikumpulkan dari pasien diare akut di sejum-
lah provinsi di Negara Iran, mengungkapkan
resistansi terbesar ditemukan terhadap amok-
sisilin dan ampisilin, yakni sebesar 76,9%,
serta paling sensitif terhadap imipenem 100%
dan gentamisin 76,9%. Studi tersebut juga
menemukan bahwa 80,77% isolat E. coli
resistan terhadap berbagai obat (Multidrug
Resistant/MDR) (Bouzari et al., 2018).

Penelitian yang dilaporkan oleh Islam
et al. (2023) di Bangladesh menyatakan
bahwa isolat E. coli menunjukkan resistansi
terhadap 14 golongan antibiotik berbeda pada
produk unggas.. Masih terbatasnya penelitian
di Indonesia yang membahas tinjauan siste-
matis mengenai prevalensi resistansi antibiotik
pada E. coli penghasil Extended Spectrum
Beta-Lactamase (ESBL) dari sampel ayam,
membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini. Artikel ini bertujuan untuk me-
ninjau secara sistematis mengenai prevalensi
resistansi antibiotik pada E. coli penghasil
ESBL dari sampel ayam.

METODE PENELITIAN

Artikel diambil dari Pubmed, Science
Direct, Google Scholar dan Portal Garuda.
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mikrob", ATAU "Ayam" ATAU "Esc-
herichia coli", ATAU "Unggas” DAN
“Indonesia”.

Artikel yang diambil, diimpor ke Men-
deley untuk menghapus adanya duplikasi
atau apa pun yang tidak cocok. Artikel
yang dimasukkan harus memenuhi Kkri-
teria berikut: 1) artikel yang memenuhi
kriteria PICOS (Problem Intervention
Comparison Outcome Study design); 2)
artikel terbitan tahun 2013-2023; 3) arti-
kel yang ditulis dalam bahasa Indonesia
dan Inggris; 4) artikel dengan kualitas
baik (minimal skor 11) berdasarkan Ser-
san et al., 2005; 5) lokasi pengambilan
sampel di Indonesia; 6) jenis sampel me-
liputi ayam pedaging (broiler), ayam
petelur (layer), usap kloaka, feses, usap
permukaan telur, daging ayam, organ
dalam (hati, paru-paru, usus, sekum, -,
kuning telur. Artikel-artikel tersebut dike-
cualikan jika menggunakan tinjauan stu-
di dan desain studi meta-analisis dan me-
rupakan kumpulan beberapa artikel pene-
litian.

Kualitas artikel dinilai menggunakan
Alat Penilaian Kualitas menurut Sersan et
al., 2005 dan telah diadaptasi untuk pene-
litian cross-sectional. Ada tiga faktor
yang dipertimbangkan dalam menilai ku-
alitas suatu penelitian, yaitu tujuan, peni-
laian hasil, analisis data, hasil dan sim-
pulan. Skor kumulatif setiap penelitian
kemudian diinterpretasikan menggunakan
skala penilaian 0-16. Penelitian dengan
skor antara 0-5 dikelompokkan sebagai
penelitian berkualitas rendah, penelitian
dengan skor antara 6-11 disebut kualitas
sedang, dan penelitian berkualitas tinggi
didefinisikan sebagai penelitian dengan
skor 12-16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi pencarian pada penelitian ini meng-
gunakan operator Boolean dengan meng-
gabungkan “AND”, “OR”, dan “NOT”.
Kata-kata kunci pencarian artikel untuk
semua data dasar adalah "Resistansi anti-

Artikel yang diperoleh dari penelu-
suran jurnal sebanyak 1421 (1350 dari
Google Scholar, 57 dari ScienceDirect, satu
dari Pubmed, dan 13 dari Portal Garuda).
Setelah dilakukan seleksi duplikasi, artikel
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Artikel yang diidentifikasi
dari database:

Pubmed (n=1)
Google Scholar (n=1.350)

Identifikasi

Science Direct  (n=57)

Portal Garuda  (n=13)

Jurnal Veteriner

Eksklusi (n=106)

'

Hasil artikel penelitian
setelah proses seleksi
duplikasi (n=1315)

Eksklusi (n=1196)

Judul dan abstrak tidak relevan
dengan topik penelitian

Skrining

'

Hasil skrining artikel
berdasarkan judul dan

abstrak (n=119)

'

Hasil seleksi artikel
secara fulltext (n=47)

Elighilitas

'

Ekskulsi (n=72)

Artikel tidak bisa diakses
secara fulltext

Artikel sesuai yang dapat
digunakan sebagai review
(n=9)

Eksklusi (n=38)

Artikel yang tidak menjawab
pertanyaan penelitian

Inddusi

Gambar 1. Diagram alur pemilihan studi
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Tabel 1. Proporsi Extended Spectrum Beta-Lactamase (ESBL) Keragaman Gen, dan Pola Resistensi Berdasarkan Wilayah.

No. Penulis,  Lokasi Fenotipik Genotipe Gen ESBL Pola Resistensi Antibiotik Fenotipik Temua p-
tahun jumlah jumlah terdeteksi nOR value
ESBL ESBL (menghitun (95%
(proporsi %)  (Proporsi %) 0) Cl)

1. Wibisono  Blitar 22/22 NR NR 1st, 3rd, 4th Cephalosporin,Tetracyclin,Fluoroguinolones, NR NR
etal., (100%) penicillins,Aminoglycosides,Sulfonamides,Monobactam,Carba
(2020d) penem

,Aminopenicilin,Nitrofurantoin

2. Faridah et Blitar  34/115(29,6  34/115 TEM (13) 3" Cephalosporin, Penicillins NR NR

al., (2023) %) (29,6%) CTX-
M(32)

3. Wibisono  Blitar  13/185 NR NR 3" Cephalosporin, Penicillins, Monobactam, NR NR
et al., (7,03%)
(2020e)

4, Effendiet Suraba 2/60(3,33%) NR NR Tetracyclin, NR NR
al., (2021) vya Fluoroguinolones,Aminoglycosides,Phenicols,Monobactams

5. Wibisono  Blitar  10/145 10/145(6,89 CTX (8) 3" Cephalosporin,Penicillins,Monobactam NR NR
etal, (6,89%) %) TEM (2)
(2020c) SHV (1)

6. Wibisono  Blitar  46/160 45/46 CTX (45) Tetracyclin,  Macrolides, Penicillins, Aminoglycosides, NR NR
etal., (28,75%) (97,8%) Sulfonamides
(2020b)

7. Wibisono  Blitar  21/76 NR NR 3" Cephalosporin, Penicillins, Monobactam NR NR
etal., (27,63%)
(2020a)

8. Witaningr  Blitar  2/34(5,9%) NR NR 3" Cephalosporin, Penicillins, Monobactam NR NR
um et al.,
(2020)

9. Effendiet Blitar  34/95 NR NR 3" Cephalosporin, Penicillins NR NR
al., (2022) (35,7%)

Keterangan: NR= not reporte
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dipilih berdasarkan judul dan abstrak, pada
proses ini diperoleh sejumlah artikel. Bebe-
rapa artikel tersebut kemudian dikeluarkan
karena tidak dapat diakses secara utuh
(n=72), tidak menjawab pertanyaan peneli-
tian (n=38), sehingga total artikel yang dima-
sukkan adalah sembilan artikel. Tahapan dan
hasil seleksi artikel disajikan pada Gambar 1.

Pada Tabel 1 ditunjukkan bahwa
penelitian terbanyak berada di wilayah Jawa
Timur yaitu delapan penelitian di Blitar dan
satu penelitian di Surabaya. Salah satu pene-
litian yang dilakukan oleh Wibisono (2020d)
menunjukkan bahwa resistansi antibiotik
terhadap E. coli penghasil ESBL pada usap
kloaka adalah 100%. Namun, pada sebagian
besar penelitian, rata-rata angka resistansi
antibiotik E. coli penghasil ESBL berada di
bawah 50%. Hanya tiga penelitian yang
melakukan pengujian genotipe pada sampel.
Gen yang paling sering terdeteksi adalah
Cefotaximase (CTX). Semua penelitian tidak
memuat informasi mengenai odds ratio dan
p-value. Proporsi ESBL, keragaman gen dan
pola resistansi menurut wilayah disajikan
pada Tabel 1.

Penelitian yang dilaporkan oleh
Wibisono et al. (2020d) terhadap 22 sampel
usap kloaka ayam menunjukkan persentase
resistansi tertinggi terjadi terhadap amoksi-
silin, ampisilin, cefazolin, sefotaksim dan
seftriakson yaitu sebesar 100%. terhadap
penisilin dan amoksisilin sebesar 100%.
Namun, laporan penelitian tersebut tidak
menjelaskan keseluruhan sampel awal yang
diambil. Selain itu, kelemahan penelitian ini
adalah tidak menjelaskan secara rinci dari
kecamatan mana sampel diambil, seperti
laporan-laporan penelitian lainnya (Wibisono
et al., 2020a). Pada penelitian lain yang
dilaporkan oleh Wibisono et al. (2020)
terhadap 76 sampel usap kloaka ayam petelur
(layer) dan ayam pedaging (broiler) di
Kecamatan Talun dan Kademangan, Blitar,
Jawa Timur menunjukkan prevalensi bakteri
E. coli penghasil ESBL pada ayam broiler di
Kabupaten Blitar sebesar 27,63%.

Prevalensi resistansi E. coli penghasil
ESBL terhadap antibiotik dapat terjadi akibat
penggunaan antibiotik yang terus menerus
oleh peternak untuk mencegah dan meng-
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obati penyakit pada ayam. Penggunaan anti-
biotik yang berlebihan yang dicampur ke
dalam pakan ternak dapat menyebabkan
peningkatan strain bakteri yang resistan
terhadap antibiotik. Penggunaan antibiotik
yang dicampurkan kedalam pakan dengan
dosis rendah secara terus menerus dapat
mengakibatkan terganggunya keseimbangan
flora normal dan menyebabkan penurunan
kelompok bakteri sensitif dan memicu terja-
dinya peningkatan pertumbuhan kelompok
bakteri resistan (Wibisono et al., 2020b).

Selanjutnya pada laporan penelitian
lain yang dilakukan oleh Wibisono et al.
(2020b) terhadap 160 sampel usap kloaka,
kejadian E. coli penghasil ESBL pada ayam
broiler di Blitar sebesar 28,75%. Sifat resis-
tansi multidrug dari isolat tersebut dapat
dijelaskan oleh fakta bahwa ESBL dimediasi
oleh plasmid yang membawa gen multi-
resistansi melalui plasmid, transposon dan
integron yang dapat dengan mudah ditransfer
ke bakteri lain dan tidak harus dalam spesies
yang sama. Bakteri dengan berbagai resis-
tansi terhadap antibiotik tersebar luas pada
hewan dan lingkungan sekitar. Produksi
ESBL seringkali dimediasi oleh plasmid
pembawa gen yang mengkode resistansi
terhadap golongan obat lain, seperti fluoro-
quinolones, aminoglikosida, turunan sulfatri-
methoprim. Obat golongan tersebut sering
digunakan dalam proses produksi ayam
broiler. Selain itu, laporan hasil penelitian
tersebut juga menunjukkan bahwa hampir
semua E. coli penghasil ESBL yang ter-
deteksi memiliki 97,8% gen cefotaximase
(CTX). Gen yang mengkode CTX paling
banyak ditemukan pada E. coli. Enzim jenis
CTX mempunyai kemampuan hidrofilik
terhadap sefalosporin khususnya sefotaksim
sehingga disebut CTX. Kehadiran gen CTX
pada E. coli penghasil ESBL pada ayam
broiler di Blitar dapat menjadi faktor risiko
penting pencemaran lingkungan dan penye-
baran ke rantai makanan (Wibisono et al.,
2020c).

Dalam penelitian lain yang dilapor-
kan oleh Wibisono et al. (2020c). pada 165
sampel usapan kloaka ayam petelur, menun-
jukkan rata-rata prevalensi bakteri E. coli
penghasil ESBL sebesar 6,89%. Perbedaan
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ini dapat terjadi karena dipengaruhi oleh
banyak faktor. Di wilayah Blitar, penggu-
naan obat antimikrob pada unggas kerap
dilakukan tanpa adanya panduan yang tepat
mengenai dosis obat tersebut. Selain itu,
kurangnya pengawasan terhadap toko obat di
Blitar dapat menyebabkan masyarakat mu-
dah mengakses antibiotik untuk digunakan
pada hewan ternak sehingga meningkatkan
risiko ESBL pada produk unggas. Banyak-
nya terapi antibiotik yang digunakan pada
ayam petelur dapat mengakibatkan bakteri
patogen resistan terhadap beberapa obat
antibiotik yang sering digunakan manusia
(Wibisono et al., 2020d).

Pada penelitian lain yang dilaporkan
oleh Wibisono et al. (2020e) E. coli peng-
hasil ESBL diisolasi dari 205 sampel usap
kloaka ayam petelur yang berasal dari 41
peternakan di wilayah Blitar dan diperoleh
rata-rata prevalensi E. coli penghasil ESBL
sebesar 7,03%. Hasil ini sangat penting bagi
masyarakat yang sadar kesehatan karena
ayam petelur dipelihara dekat dengan pemu-
kiman masyarakat dan dapat menyebarkan
patogen resistan ini melalui lingkungan dan
peternak yang berada dekat dengan kandang
yang memelihara ayam petelur tersebut
(Wibisono et al., 2020e).

Dalam lima penelitian yang dila-
porkan Wibisono et al. (2020) di Blitar,
perbedaan penelitian ini terletak pada jenis
ayam, jumlah sampel dan jumlah kecamatan
yang diteliti. Namun, penelitian yang dila-
kukan terhadap 22 sampel, peneliti tidak
dapat menentukan apakah sampel tersebut
terlalu kecil untuk mewakili jumlah populasi,
karena penelitian hanya menjelaskan bahwa
pengambilan sampel didasarkan pada sampel
yang positif E. coli penghasil ESBL, tidak
seluruh sampel diambil dari ayam di peter-
nakan. Penelitian yang dilakukan oleh
Effendi et al. (2021) diambil dari 60 usapan
kloaka ayam broiler yang diambil dari tiga
pasar di Surabaya yaitu Pasar Pucang, Pasar
Keputran dan Pasar Wonokromo menun-
jukkan bahwa prevalensi resistansi E. coli
penghasil ESBL hanya sebesar 3,3%,
sedangkan resistansi antibiotik tertinggi ter-
jadi pada ciprofloxacin sebesar 67% dan

Desember 2025 Vol. 26 No.4: 483-491

tetrasiklin sebesar 65%. Antibiotik cipro-
floxacin termasuk golongan fluoroguinolone
yang bekerja dengan cara memengaruhi
DNA Gyrase pada bakteri, sehingga meng-
hambat sintesis DNA. Uji sensitivitas bakteri
E. coli terhadap ciprofloxacin tidak dapat
menghambat enzim DNA Gyrase yang ada
sehingga menyebabkan resistansi antibiotik.
Terjadinya resistaensi tetrasiklin disebabkan
oleh perpindahan plasmid dari bakteri resis-
tan ke bakteri sensitif dan terjadi ketika
bakteri yang awalnya sensitif terpapar anti-
biotik. Antibiotik tersebut sering digunakan
oleh masyarakat dan sebagai bahan imbuhan
pakan ternak untuk merangsang pertum-
buhan. Hal inilah yang menjadi salah satu
penyebab terjadinya resistansi antibiotik di
Indonesia (Effendi et al., 2021).

Penelitian yang dilaporkan oleh Ef-
fendi et al. (2022) mencakup 110 sampel
yang diambil dari usapan kloaka ayam
broiler di empat kecamatan di Surabaya.
Rata-rata prevalensi E. coli penghasil ESBL
di empat kecamatan tersebut sebesar 35,7%.
Sebanyak 73,5% E. coli penghasil ESBL
memiliki gen iss. Sementara itu penelitian
yang dilaporkan Witaningrum et al. (2020)
dilakukanterhadap 40 sampel yang diambil
dari delapan peternakan ayam petelur di
Blitar. Total resistansi antibiotik pada E. coli
penghasil ESBL sebesar 5,9%, hasil pene-
litian tersebut sjalan dengan yang dilaporkan
oleh Kwoji et al. (2019). Penelitian yang
dilaporkan oleh Faridah et al. (2023) pada
115 sampel usap kloaka ayam broiler dari 22
peternakan di Blitar menunjukkan 29,6%
terdeteksi E. coli penghasil ESBL. Sebanyak
34 isolat yang terdeteksi E. coli penghasil
ESBL dan sebanyak 32 isolat memiliki gen
beta-lactamase cefotaxime munich (blaCTX-
M), 13 isolat memiliki gen beta-Lactamase
Temoneira (blaTEM) dan 12 isolat memiliki
gen blaTEM dan blaCTX-M. Gen-gen ini
bertanggung jawab memproduksi enzim
ESBL yang membuat E. coli resistan ter-
hadap antibiotik beta laktam, sefalosporin
generasi ketiga dan monobaktam. Ketika E.
coli menghasilkan ESBL, bakteri tersebut
cenderung resistan terhadap beberapa obat
dan resistan terhadap beberapa golongan
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antibiotik dalam waktu bersamaan (Faridah
etal., 2023).

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa dari sem-
bilan penelitian yang dilaporkan di Blitar dan
Surabaya, prevalensi resistansi antibiotik ter-
hadap E. coli penghasil ESBL pada sampel
ayam rata-rata sebesar 27%

SARAN

Karena terbatasnya jumlah data yang
dikumpulkan dalam tinjauan ini, disarankan
agar penelitian tambahan dilakukan di masa
depan untuk mengetahui prevalensi ESBL
Bakteri E. coli dan berbagai gen ESBL yang
terdeteksi, sehingga dapat melengkapi data
terkait populasi unggas (umur, status kese-
hatan, spesies burung tertentu), jenis sistem
produksi, pola dan tingkat penggunaan anti-
biotik pada ternak, sehingga dapat membantu
menyusun kebijakan yang efektif dan berke-
lanjutan dan intervensi
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